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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan sampah di KM. Labobar dalam upaya mencegah pencemaran 

lingkungan maritim. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi selama pelaksanaan praktik laut. Sumber data terdiri dari data primer yang diperoleh 

langsung di lapangan serta data sekunder dari dokumen dan peraturan terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengelolaan sampah di KM. Labobar telah mengacu pada Garbage Management Plan (GMP) sesuai ketentuan MARPOL 

Annex V. Namun, dalam pelaksanaannya masih belum optimal karena terdapat beberapa kendala, seperti pemilahan sampah 

yang tidak sesuai, kurangnya kesadaran penumpang, keterbatasan fasilitas pengolahan sampah, serta pengawasan yang belum 

maksimal. Meskipun demikian, pencatatan melalui Garbage Record Book telah dilaksanakan dengan baik. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan pengawasan, penyediaan fasilitas, serta edukasi kepada penumpang agar pengelolaan sampah dapat 

berjalan lebih efektif dan mampu mencegah pencemaran lingkungan maritim. 

Kata Kunci: Pengelolaan Sampah, Kapal, MARPOL, Pencemaran Laut 

Abstract 

This study aims to analyze waste management on board KM. Labobar in preventing marine environmental pollution. The research method used is 

descriptive qualitative with data collection techniques through observation, interviews, and documentation during sea practice. The data sources consist 

of primary data obtained directly from the field and secondary data from relevant documents and regulations. The results show that waste management 

on KM. Labobar has been implemented based on the Garbage Management Plan (GMP) in accordance with MARPOL Annex V regulations. 

However, its implementation is not yet optimal due to several constraints, such as improper waste segregation, low passenger awareness, limited waste 

processing facilities, and insufficient supervision. Nevertheless, recording activities through the Garbage Record Book have been carried out properly. 

Therefore, improvements in supervision, facility provision, and passenger education are necessary to ensure effective waste management and to prevent 

marine environmental pollution. 

Keywords: Waste Management, Ship, MARPOL, Marine Pollution 

A. PENDAHULUAN 

Transportasi laut memegang peran strategis dalam menunjang mobilitas masyarakat Indonesia sebagai 

negara kepulauan. Moda transportasi ini tidak hanya berperan sebagai alat angkut manusia dan barang, tetapi juga 

sebagai pendorong utama ekonomi nasional. Beberapa dekade terakhir, bertambahnya jumlah kapal dan frekuensi 

pelayaran menandakan bahwa kebutuhan masyarakat akan transportasi laut semakin meningkat. Meskipun 

demikian, kemajuan ini juga menimbulkan dampak lingkungan yang lebih besar, khususnya pencemaran laut yang 

sebagian besar berasal dari operasi kapal. Fenomena ini menimbulkan tantangan signifikan dalam menjaga 

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi maritim dan keberlanjutan ekosistem laut (Abdul Rahman, 2024). 

Kapal KM Labobar, sebagai salah satu kapal penumpang milik PT PELNI, memiliki frekuensi pelayaran 

tinggi dengan jumlah penumpang yang dapat mencapai ribuan setiap perjalanan. Situasi ini secara langsung 

menyebabkan peningkatan volume sampah yang dihasilkan di kapal. Meskipun kapal telah dilengkapi dengan 

Garbage Management Plan sesuai MARPOL Annex V, pengamatan lapangan menunjukkan adanya hambatan 

dalam pelaksanaannya. Pada observasi tanggal 9 Desember 2024 di Pelabuhan Murhum Baubau, ditemukan bahwa 

sebagian awak kapal belum memahami prosedur pemilahan sampah, beberapa fasilitas penampungan sampah 

rusak, serta banyak penumpang yang masih membuang sampah sembarangan. Ketidakrapihan pengelolaan sampah 
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ini berpotensi menimbulkan pembuangan ilegal ke laut, yang akhirnya dapat menyebabkan pencemaran lingkungan 

maritim. Permasalahan serupa terkait penegakan regulasi MARPOL juga teridentifikasi di berbagai pelabuhan, 

termasuk Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, di mana kurangnya kesadaran kru kapal dan pengawasan regulator 

yang tidak maksimal berkontribusi pada pelanggaran terkait pengelolaan limbah (Latief et al., 2021a). 

Sampah kapal yang mencemari laut tidak hanya merusak lingkungan, tetapi juga berpotensi menimbulkan 

kerugian ekonomi. Kerusakan ekosistem, penurunan kualitas air laut, serta ancaman bagi keberlanjutan sumber 

daya laut merupakan beberapa dampak yang dihasilkan. Adanya pencemaran tersebut dapat berdampak negatif 

pada sektor perikanan komersial, pelayaran, dan pariwisata bahari, mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan 

(Sagita et al., 2022). Pencemaran laut oleh sampah, terutama sampah plastik, juga berdampak pada kesehatan 

manusia serta ekosistem esensial lainnya (Azharil & Paskah, 2023). Pencemaran ini diperparah oleh pola pikir 

masyarakat yang menganggap laut sebagai tempat pembuangan akhir, menyebabkan peningkatan volume sampah 

plastik yang signifikan di perairan dan berimplikasi multidimensional terhadap ekologi, estetika, dan ekonomi 

(Joesidawati et al., 2025). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kondisi riil pengelolaan sampah di kapal serta upaya 

yang dapat dilakukan untuk meminimalisir pencemaran laut. 

B. STUDI LITERATUR 

Pengelolaan sampah di kapal diatur dalam MARPOL Annex V yang menetapkan standar internasional 

terkait pencegahan pencemaran oleh sampah dari kapal. Garbage Management Plan (GMP) merupakan sistem 

yang mencakup pengumpulan, pemilahan, penyimpanan, dan pembuangan sampah sesuai ketentuan MARPOL 

Annex V. Implementasi GMP yang efektif memerlukan pemahaman dan komitmen dari seluruh awak kapal 

maupun penumpang. Hussain et al. (2023) menekankan bahwa kepatuhan terhadap regulasi MARPOL 73/78 

merupakan kunci dalam menjaga keberlanjutan lingkungan laut secara global. Lebih lanjut, Kuncowati (2019) 

menyatakan bahwa peran awak kapal sangat menentukan keberhasilan pencegahan pencemaran laut dari kapal, 

terutama dalam hal pengelolaan dan pemilahan sampah secara benar. 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena secara 

mendalam berdasarkan kondisi nyata di lapangan serta menggambarkan perilaku, persepsi, dan tindakan subjek 

penelitian dalam bentuk uraian naratif. Definisi operasional meliputi Garbage Management Plan (GMP), yaitu 

sistem pengelolaan sampah di kapal yang mencakup pengumpulan, pemilahan, penyimpanan, dan pembuangan 

sesuai ketentuan MARPOL Annex V, serta pengawasan sebagai upaya memastikan pelaksanaan GMP berjalan 

sesuai prosedur. 

Sumber data terdiri dari data primer yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di 

KM. Labobar terkait perilaku ABK dan penumpang, serta data sekunder yang berasal dari peraturan, buku, laporan, 

dan dokumen pendukung lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, dokumentasi, 

dan wawancara, sedangkan analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data 

secara naratif, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KM. Labobar sebagai kapal penumpang yang melayani pelayaran 

antarpulau memiliki tingkat okupansi yang tinggi, sehingga berdampak pada meningkatnya volume timbulan 

sampah selama pelayaran. Untuk mendukung pengelolaan sampah, pihak kapal telah menyediakan fasilitas tempat 

sampah di berbagai lokasi strategis serta menerapkan sistem pemilahan berdasarkan jenis sampah. Meskipun 

demikian, peningkatan jumlah kapal dalam transportasi laut secara signifikan meningkatkan jumlah limbah yang 

dihasilkan, sehingga berpotensi memperparah dampak negatif terhadap lingkungan laut (Kuncowati, 2019). 

https://journal.unimal.ac.id/emabis/index


E-Mabis: Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis  

E-ISSN: 2598-9405 | P-ISSN: 1412-968x | Volume 27 No 01  2026 

https://journal.unimal.ac.id/emabis/index 
 

 

Berdasarkan hasil observasi, masih ditemukan ketidaksesuaian dalam praktik di lapangan, seperti 

tercampurnya sampah plastik dengan sampah organik, yang menunjukkan bahwa tingkat kesadaran dan 

pemahaman penumpang serta sebagian ABK terhadap pengelolaan sampah masih relatif rendah. 

Ditinjau dari aspek prosedur penanganan sampah, tahap pengumpulan pada dasarnya telah dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, namun implementasinya belum optimal akibat kurangnya pengawasan dan 

disiplin dalam membuang sampah sesuai kategori. Pada tahap pemrosesan, keterbatasan fasilitas berupa tidak 

tersedianya peralatan seperti incinerator, compactor, dan comminuter menyebabkan pengolahan sampah hanya 

dilakukan secara sederhana melalui pengumpulan dan penampungan sementara. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan dampak negatif, seperti bau tidak sedap serta peningkatan risiko pencemaran lingkungan laut. 

Pada tahap penampungan, sampah disimpan di garbage station dengan pemisahan sederhana, sedangkan 

pada tahap pembuangan, sampah diserahkan kepada fasilitas penerimaan limbah di pelabuhan. Namun demikian, 

masih terdapat potensi pencemaran akibat perilaku penumpang yang membuang sampah secara tidak terkendali di 

area terbuka kapal. 

Dari aspek pengawasan, Chief Officer telah melaksanakan safety meeting secara berkala sebagai bentuk 

sosialisasi dan penguatan pelaksanaan Garbage Management Plan. Namun, efektivitas implementasi kebijakan ini 

terkendala oleh kurangnya pengawasan lapangan dan fasilitas penunjang yang memadai di pelabuhan. Hal ini 

diperparah dengan kurangnya kesadaran dari pihak kapal dan regulator yang tidak menerapkan sanksi terhadap 

pelanggaran, sehingga berdampak pada tidak optimalnya pencegahan pencemaran laut (Latief et al., 2021b). 

Efektivitas pengawasan tersebut masih belum optimal, yang ditunjukkan dengan masih ditemukannya 

pelanggaran dalam pemilahan sampah saat dilakukan inspeksi. Hal ini mengindikasikan bahwa pengawasan yang 

dilakukan belum sepenuhnya mampu membentuk perilaku disiplin dalam pengelolaan sampah di atas kapal. Ini 

menunjukkan bahwa, meskipun ada upaya sosialisasi, diperlukan strategi pengawasan yang lebih komprehensif dan 

implementasi sanksi yang tegas untuk meningkatkan kepatuhan dan efektivitas manajemen sampah di lingkungan 

maritim (Hussain et al., 2023). 

Pada aspek pencatatan, pengelolaan sampah telah dilaksanakan dengan baik melalui pencatatan pada 

Garbage Record Book yang mencakup jenis, jumlah, waktu, dan lokasi pembuangan sampah. Pencatatan ini 

mendukung proses pengawasan serta menjadi bukti administratif bahwa pengelolaan sampah telah dilakukan sesuai 

dengan prosedur yang ditetapkan. 

Tabel 1. Identifikasi Permasalahan Pengelolaan Sampah di KM. Labobar 

No Aspek Kondisi di Lapangan Dampak Upaya Perbaikan 
1 Pengumpulan Sampah tidak dipilah 

sesuai jenis 
Tercampurnya sampah 
organik & anorganik 

Edukasi dan penambahan tempat 
sampah 

2 Pemrosesan Tidak ada incinerator, 
compactor, comminuter 

Sampah tidak diolah 
optimal, timbul bau 

Penyediaan alat pengolahan sampah 

3 Penampungan Penampungan di garbage 
station buritan kapal 

Risiko penumpukan dan 
pencemaran 

Pengelolaan lebih teratur & terpisah 

4 Pembuangan Dibuang di pelabuhan, 
tapi ada potensi tercecer 
ke laut 

Potensi pencemaran laut Pengawasan di area terbuka 

5 Pengawasan Safety meeting sudah ada 
tapi belum optimal 

Disiplin ABK & 
penumpang masih rendah 

Intensifikasi pengawasan & sosialisasi 

6 Kesadaran 
Penumpang 

Masih rendah Perilaku buang sampah 
sembarangan 

Edukasi berkelanjutan 

Sumber: Data Primer (2024) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa permasalahan utama dalam pengelolaan sampah di KM. Labobar mencakup 

beberapa aspek penting, yaitu pengumpulan, pemrosesan, penampungan, pembuangan, pengawasan, dan 

kesadaran penumpang. Secara umum, masalah pengelolaan sampah di KM. Labobar tidak hanya disebabkan oleh 

faktor teknis, melainkan juga dipengaruhi faktor non-teknis seperti perilaku dan kesadaran pengguna kapal. 
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Karenanya, diperlukan upaya perbaikan meliputi peningkatan fasilitas, pengawasan yang lebih ketat, serta edukasi 

berkelanjutan untuk mendukung pengelolaan sampah yang lebih efektif dan ramah lingkungan. 

Berdasarkan wawancara dengan awak kapal, peningkatan frekuensi safety meeting dan sosialisasi 

berkelanjutan sangat dibutuhkan guna meningkatkan kesadaran ABK dan penumpang. Secara keseluruhan, 

penerapan Garbage Management Plan di KM. Labobar sudah berjalan baik dari segi prosedur dan pencatatan, 

tetapi masih perlu ditingkatkan pada aspek pengawasan, ketersediaan fasilitas pemrosesan, serta perubahan perilaku 

pengguna kapal. Oleh itu, strategi inovatif yang meliputi edukasi berkelanjutan, peningkatan infrastruktur 

pengelolaan limbah di kapal dan pelabuhan, serta penegakan regulasi secara konsisten diperlukan untuk mencapai 

pengelolaan sampah yang lebih efektif di transportasi laut (Mustari et al., 2024). 

Studi lain menyoroti tantangan serupa dalam implementasi kebijakan pengelolaan sampah, seperti 

kurangnya fasilitas yang merata, partisipasi masyarakat yang rendah, dan efisiensi sumber daya yang belum optimal, 

yang menunjukkan bahwa permasalahan ini bersifat sistemik dan tidak terbatas pada konteks transportasi laut (Putri 

& Purnamasari, 2025). Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan melalui peningkatan edukasi, optimalisasi 

pengawasan, dan penyediaan sarana pendukung guna meminimalkan potensi pencemaran laut selama kegiatan 

operasional kapal. 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis penanganan sampah oleh awak kapal dan 

penumpang, penulis menyimpulkan bahwa ABK di KM. Labobar secara umum telah menguasai Garbage 

Management Plan. Meskipun demikian, masih banyak penumpang yang kurang peka terhadap prosedur 

pembuangan sampah. Hal ini dibuktikan dengan adanya ABK dan penumpang yang belum memahami klasifikasi 

jenis sampah serta belum membuangnya ke tempat yang sesuai. Misalnya, sampah plastik kerap dimasukkan ke 

tempat sampah hijau yang seharusnya hanya untuk sisa makanan. Kurangnya edukasi dan sosialisasi dari ABK 

kepada penumpang menjadi penyebab utama, padahal hal ini telah diatur dalam Annex V MARPOL 73/78. 

Selain itu, penumpang yang belum mengerti tata cara pembuangan sampah di lingkungan kapal sering 

membuang sembarangan tanpa memedulikan peraturan atau fasilitas yang ada. Situasi ini mencerminkan rendahnya 

kesadaran dalam menjaga kebersihan kapal dan kelestarian lingkungan laut. Di sisi lain, keterbatasan fasilitas 

penanganan sampah yang seharusnya mendukung GMP menyebabkan pemilahan, pengumpulan, serta 

penyimpanan sampah belum optimal, sehingga berisiko menghalangi penerapan standar pengelolaan sampah 

maritim. 
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